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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas menjadi salah satu strategi penting bagi perusahaan 

untuk tetap bertahan dan tumbuh. Menurut Zaroni (2017), sangat penting bagi 

perusahaan untuk melakukan peningkatan kualitas suatu produk guna membuat 

perusahaan tersebut tetap eksis dalam dunia bisnis. Jika kualitas produk atau 

layanan meningkat, maka pelanggan akan tetap setia menggunakan produk 

tersebut dan memberikan rekomendasi kepada orang lain untuk menggunakan 

produk tersebut. Peningkatan permintaan akan produk akan meningkatkan 

pendapatan dan profit perusahaan, pangsa pasar akan meningkat, sehingga ujung-

ujungnya kinerja keuangan perusahaan semakin membaik. 

Persaingan dalam industri dan bisnis mendorong perusahaan 

memperhatikan kualitas. Kualitas telah menjadi standar untuk menjalankan bisnis 

guna mencapai keunggulan dalam industrinya. Sementara disisi lain, Pelanggan 

munutut kualitas tinggi terhadap produk dan layanan. Perhatian manajemen 

terhadap peningkatan kualitas tercermin dalam biaya kualitas. Beberapa hasil 

penelitian menyebut bahwa biaya kualitas menyerap sekitar 20% sampai dengan 

30% dar penjualan total, dan biaya. Adapun kelompok biaya kualitas di bagi 

menjadi empat, diantaranya: biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan 

internal dan biaya kegagalan eksternal. 

Alat pengendalian biaya kualitas yang utama adalah laporan biaya kualitas, 

yang biasanya dikeluarkan oleh bagian akuntan. Pelaporan biaya kualitas sangat 
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penting peranannya bagi perusahaan, jika perusahaan tersebut benar-benar serius 

mengenai peningkatan kualitas dan pengendalian biaya kualitas. Menurut para 

pakar kualitas (Tjiptono dan Chandra, 2016:140), “Strategi kualitas perusahaan 

harus merupakan inisiatif dan komitmen dari manajemen puncak. Manajamen 

puncak harus memimpin dan mengarahkan organisasinya dalam upaya 

peningkatan kinerja kualitas”. Dari pernyataan tersebut, bisa diambil kesimpulan 

bahwa tanpa adanya kepemimpinan dari manajemen puncak, maka usaha untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan hanya berdampak kecil dan juga dapat 

mempengaruhi penjualan. Penjualan akan berjalan dengan baik jika kinerja 

kualitas dari pelayanan itu meningkat, karena sangat mempengaruhi nilai jual 

suatu produk. 

Penjualan merupakan salah satu indikator yang penting dalam sebuah 

perusahaan, karena dengan adanya penjualan tersebut dapat menghasilkan laba 

bagi perusahaan. Jika perusahaan dapat meningkatkan penjualan dalam jumlah 

besar, maka besar pula laba yang akan diperoleh perusahaan sehingga perusahaan 

dapat berkembang dengan baik. Oleh karena itu, manajemen bertanggung jawab 

untuk menjaga, mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk agar mampu 

mempertahankan kepuasan konsumen dan mampu bersaing di pasar global. Untuk 

memenangkan persaingan tersebut, perusahaan dituntut menghasilkan produk 

dengan kualitas tinggi. 

Perusahaan dengan produk yang berkualitas tinggi, maka harapannya 

memiliki biaya kualitas rendah. Seperti dalam pemilihan pemasok yang dapat 

diandalkan dan bahan baku dengan kualitas baik. Biaya kualitas untuk 
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menciptakan kualitas produk juga diterapkan oleh PT. Rembang Bangun Persada. 

PT. Rembang Bangun Persada adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

penambangan batu kapur dengan aktivitasnya lebih memfokuskan pada 

pengembangan produk dan pemasaran. Tingkat penjualan pada perusahaan ini 

mengalami kenaikan sebesar 2,86% dari tahun 2017 ke 2018, namun pada 2019 

mengalami penurunan yang terbilang sangat drastis sebesar 70%. Penyebab 

terjadinya penurunan ini adalah perusahaan salah perkiraan mengenai tingkat 

penjualan. Oleh dari itu, analisa biaya kualitas perlu diteliti sejauh mana 

efektifitasnya untuk lebih bisa meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diambil judul “ANALISIS ELEMEN 

BIAYA KUALITAS TERHADAP PENJUALAN PADA PERUSAHAAN” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka ada beberapa hal yang perlu dibahas. Berikut 

rumusan masalah pada penelitian ini: ? 

1. Bagaimana analisis tren dari masing-masing elemen biaya kualitas pada 

PT Rembang Bangun Persada? 

2. Bagaimana hubungan masing-masing elemen biaya kualitas dengan total 

penjualan pada PT Rembang Bangun Persada? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Terkait dengan permasalah yang diangkat, maka dapat dirumuskan tujuan 

dari penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui perhitungan masing-masing elemen biaya kualitas pada 

PT Rembang Bangun Persada. 
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2. Untuk mengetahui hubungan masing-masing elemen biaya kualitas dengan 

total penjualan pada PT Rembang Bangun Persada. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Menurut uraian permasalahan dan tujuan penelitian, diharapkan penelitian 

ini bermafaat bagi banyak pihak. Berikut manfaat penelitian ini: 

1. Bagi Perusahaan 

Laporan ini dapat dijadikan sebagai masukan yang dapat dikembangkan 

berkenaan dengan masalah yang dibahas untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

2. Bagi Penulis 

Tugas ini merupakan hasil dari upaya dalam menerapkan teori dan 

memperdalam pengetahuan yang pernah didapatkan selama perkuliahan. 

3. Bagi Pembaca 

Laporan ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dan dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian dikemudian hari. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir dapat dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan mengenai definisi biaya kualitas, elemen-elemen 

biaya kualitas, perhitungan biaya kualitas, dan penjualan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian dan desain, batasan 

penelitian, data dan metode pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran subyek perusahaan, hasil 

penelitian, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini mengjelaskan mengenai kesimpulan, saran dan implikasi. 


